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Abstract
This research aims to understand the constructibpavsonal branding of a fiction writer in
developing a brand through social media applicasioResearch focuses on fiction writer Ika
Natassa's personal brand development on social anagplications, Twitter and Instagram.
This research is a qualitative research with counstivist paradigm . The research method used
is case study. Data collecting is conducted throngkervation, interview and literature study.
From the research concluded that the research eoBjguersonal branding is an accidental
personal branding which is constructed from thesiiattion with the audience through social
media. Although personal branding is constructednsaccidental personal branding, but this
personal branding is able to met all of the critedf Hubert K. Rampersad's Authentic Personal
Branding. In developing personal brands, researblects try to be herself, manage her own
social media applications, developed a personalndravhich in accordance with her true
personality, hold good morals in using social medinsistently uploading messages that fit her
personal brand, focusing the brand on core talamd akills until she can be seen as an expert on
their field and viewed as a unique figure differémm others, trust and loyal to her personal
brand, also continuously improving herself.
Keyword: personal branding, authentic personal branding;iabmedia

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk memahami konstrylesisonal branding dari seorang penulis fiksi
dalam mengembangkan merek melalui aplikasi medisialsoPenelitian berfokus pada
pengembangan merek pribadi penulis fiksi lka Natgssda aplikasi media sosial, Twitter dan
Instagram. Penelitian ini adalah penelitian kusafitdengan paradigma konstruktivis. Metode
penelitian yang digunakan adalah studi kasus. Repglan data dilakukan melalui observasi,
wawancara dan studi literatur. Dari penelitian rdgilkan bahwa personal branding objek
penelitian adalah personal branding yang tidakndig® yang dibangun dari interaksi dengan
audiens melalui media sosial. Meskipun personaidirg dikonstruksi adalah personal branding
yang tidak disengaja, tetapi personal brandingriampu memenuhi semua kriteria Authentic
Personal Branding Hubert K. Rampersad. Dalam mehgagkan merek pribadi, objek
penelitian mencoba menjadi dirinya sendiri, mengelaplikasi media sosialnya sendiri,
mengembangkan merek pribadi yang sesuai dengaib&dian aslinya, memegang moral yang
baik dalam menggunakan media sosial, secara kensis¢ngunggah pesan yang sesuai dengan
merek pribadinya, memfokuskan merek pada bakat kdd@rampilan inti sampai dia dapat
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dilihat sebagai ahli di bidangnya dan dipandanggabsosok unik yang berbeda dari orang lain,
kepercayaan dan loyal terhadap merek pribadinga, terus meningkatkan dirinya.
Kata kunci: personal branding, personal personal brandingjarseial
|. PENDAHULUAN juga membuka peluang bagi perusahaan atau
emunculan dan perkembanganpihak-pihak berkepentingan untuk berhubu-
internet, berpengaruh pada banyalkhgan dengan target audiens mereka. Kemun-
hal termasuk pada dunia penulisanculan beragam aplikasiocial mediaini tentu
Sapardi Djoko Damono, Guru juga merupakan peluang bagi penulis, perusa-
Besar Fakultas Illmu Budaya. Universitashaan penerbitan, serta toko-toko buku untuk
Indonesia, menyatakan bahwa sastra dapherhubungan langsung dengan konsumen
berkembang seiring dengan berkembangnyaereka.
teknologi. Melalui internet, anak muda menya- Teknologi social mediajuga memberi-
lurkan kreativitas sastranya, dan menghasilkakan pengaruh besar pada perusahaan-perusa-
karya baru yang bermanfaat bagi masyarakahaan penerbitan dan para penulis. Penerbit da-
(www.tempo.co). Tidak hanya anak mudapat memberikan informasi yang lebih cepat
namun juga khalayak luas, penulis fiksi maudan akurat mengenai produk-produk yang se-
pun non fiksi, dapat menyalurkan pemikirandang mereka kerjakan atau pun produk-produk
mereka dengan mudah dan cepat melalyiang telah mereka pasarkan. Hal ini juga
internet. memungkinkan penerbit untuk menjual pro-
Dalam dekade terakhir, beragam situsluk mereka secara langsung kepada konsumen
jejaring social mediamulai bermunculan di tanpa memerlukan perantara. Begitu juga de-
internet. Dimulai dengan munculnya jejaringngan para penulis, yang sebelumnya sulit
sosial Friendster pada tahun 2002, kemudianntuk berkomunikasi langsung dengan konsu-
munculnya Facebook di tahun 2004, yangnen mereka, dengan perkembangsocial
dilanjutkan dengan munculnya Twitter padamedia dapat secara langsung berhubungan
tahun 2006. Beragam bentuk dan aplikasilengan para konsumennya, dalam hal ini para
social media tersebut menciptakan lebih pembaca karya-karya mereka. Penulis dapat
banyak peluang tidak hanya bagi individuberbagi pemikiran-pemikiran mereka, mengin-
untuk terhubung dengan teman, keluargadprmasikan karya-karya baru mereka, bahkan

perusahaan dan pihak-pihak lainnya, namujuga memberitahu konsumen mengenai per-
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kembangan karya baru mereka secara langktif menggunakan beberapa aplikasicial
sung tanpa perlu perantara perusahaan penenedia lainnya, antara lain Instagram, Face-
bitan ataupun toko-toko buku. Tersedianya bebook, Tumblr, LINE, dan sebagainya
KAJIAN TEORI
1. Personal Branding

ragam aplikassocial mediguga memungkin- I1.
kan para penulis untuk melakukénanding
dan membentulpersonal brandmereka sen- Hubert Rampersad mengatakan bahwa
diri tanpa perlu bergantung pada penerbit atabranding tidak lagi hanya untuk perusahaan-
pihak lain. perusahaan saja. Ada sudtand baru yang
Penulis fiksi, Ika Natassa, adalah salaldinamakan Personal Branding Jane Taba-
satu penulis Indonesia yang turut memanfaathnick (2007, dalam Rampersad, 2008 : 2-3)
kan jejaring sosial Twitter untuk melakukanmenyatakan bahwa trétersonal Brandingni
branding dan berkomunikasi dengan konsu-muncul karena beberapa hal berikut :
mennya. Ika Natassa, seperti halnya Radityd) Revolusi teknologi telah mengubah struktur

Dika, secara teratur berinteraksi dendalio- karier saat ini. Dulu, seseorang mungkin

wer-nya. Selain memanfaatkan akun Twitter
resminya, @ikanatassa,

membuat beberapa akun dari tokoh-tokoh

dalam karya tulisnya, di antaranya @alexan-

drarheaw dari novel ‘Divortiare’, ‘Twivor-
tiare’ dan ‘Twivortiare 2’; @harrisrisjad dan
@KTedjasukmana dari novel “Antologi Rasa”

dan @AleRisjad dari cerpen “Critical Eleven”.

Dari beberapa akun tambahan tersebut, akun

@alexandrarheaw akun yang paling aktif ber-
bagi pesan dan berinteraksi dengan [alia-

wer-nya di Twitter. Hingga saat infpllower

akun penulis Ika Natassa @ikanatassa telah

mencapai lebih dari 32.50fllower. Selain

Ika Natassa juga

bekerja hanya untuk satu dua perusahaan
dalam seluruh karier. Sekarang kita bisa
memiliki empat sampai delapan pekerjaan
sepanjang hidup kita. Dalam pengemba-
ngan Kkarier,Personal Brandingmenjadi
penting karena merek pribadi dapat men-
jadi sarana yang efektif untuk membantu
menunjukkan siapa anda, apa yang anda
yakini, apa yang membuat anda unik, spe-
sial dan berbeda, betapa hebatnya anda, dan
mengapa anda harus dicari. Perubahan da-
lam cara kita berkomunikasi. Internet telah
mendorong masing- masing kita menjadi

penerbit. Surat elektronik, kelompok berita

menggunakan Twitter, Ika Natassa juga cukup (newsgroup papan buletin, blog, dan
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jaringan online serta kelompok diskusi
memungkinkan kita semua untuk belajar,
membentuk jaringan, dan tampil atas nanta
perusahaan kita atau diri pribadi. Orang
ingin berbisnis dengan orang yang mereké
kenal atau orang yang menurut perasaan
mereka bisa dipercaya, dengan orang yang
mereka rasa ada kaitan. Bila anda dikenal
sebagai orang akrab, ramah dan secara
konsisten hadir secamanling orang akan
merasa mengenal anda. Karena mereka me-
rasa kenal dekat dengan anda, maka mete-
ka akan mudah untuk membuka hubungan
bisnis dengan anda.JadPersonal Bran-
ding juga penting dalam pengembangan
bisnis.

Lebih lanjut Rampersad (2008 : 19)

dah ditetapkan oleh Ambisi Pribadi.
(Rampersad, 2008 : 19)
Consistency(Konsistensi); anda memerlu-
kan konsistensi dalam berperilaku.
Specialization (Spesialisasi); fokus pada
satu bidang spesialisasi. Konsentrasi pada
satu bakat inti atau keterampilan unik saja.
Menjadi generalis tanpa satu pun keteram-
pilan, kemampuan, atau bakat khusus akan
membuat anda tidak unik, spesial dan
berbeda. (Rampersad, 2008 : 19)

Authority (Otoritas); terlihat sebagai seo-
rang ahli yang dikenal dalam bidang terten-
tu, bakat yang luar biasa, sangat berpenga-
laman, dan dipandang sebagai seorang pe-
mimpin yang efektif. (Rampersad, 2008 :
19)

Bedakan

menjelaskan bahwa ada sebelas kriteria unt6k Distinctiveness (Keberbedaan);

membangun Authentic Personal Branding  diri anda berdasarkabrand anda. Merek

yang efektif, yakni : Pribadi perlu diekspresikan secara unik dan
1. Authenticity (Keotentikan); jadilah merek  berbeda dari pesaing serta memberi nilai
anda sendiri. Merek harus dibangun dari tambah pada orang lain. Merek Pribadi
kepribadian sejati dan harus merefleksikan harus didefinisikan dengan jelas sehingga
karakter, perilaku, nilai serta visi anda.
Merek Pribadi
diselaraskan dengan Ambisi Pribadi (Ram-
persad, 2008 : 19). 7.

Integrity (Integritas); anda harus berpegang

audien dapat dengan cepat menangkap pe-

Oleh karena itu, harus san Merek Pribadi anda. (Rampersad, 2008
:19)

Relevant (Relevan); pesan merek anda
harus terkait dengan sesuatu yang dianggap
pada pedoman moral dan perilaku yang su- penting oleh audien. (Rampersad, 2008 :
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19) merek akan menjadi kuat, dan pelaku
8. Visibility (Visibilitas); pesan harus disiar- personal brandakan mampu membedakan
kan berulang-ulang, terus-menerus, konsis- dirinya dari khalayak, target audiens pun
ten sampai tertanam di benak audien. Visi- akan memahami merek pelakpersonal
bilitas adalah pengulangan terus-menerus brandingdengan lebih baik.
dan pemaparan jangka panjang. (Ramil. METODE PENELITIAN
persad, 2008 : 19) Objek penelitian dalam penelitian me-
9. Persistencé€Persistensi); merek anda mem-ngenai konstrukspersonal brandingpenulis
butuhkan waktu untuk tumbuBrandanda fiksi ini adalah akun-akusocial medigpenu-
harus berkembang secara organik. Andés fiksi Ika Natassa, yakni akun Twitter
harus setia kepada merek tersebut, janga@ikanatassa.
menyerah, yakni terhadap diri anda sendiri Paradigma yang digunakan dalam
dan bersabarlah. (Rampersad, 2008 : 19) penelitian ini adalah paradigma konstruktivis.
10.Goodwill Orang hanya mau berbisnis Paradigma konstruktivis ialah paradigma di
dengan orang yang mereka sukai. Mereknana kebenaran suatu realitas sosial dilihat
Pribadi anda akan memberi hasil lebih baiksebagai hasil konstruksi sosial, dan kebenaran
dan tahan lebih lama bila anda dipandanguatu realitas sosial bersifat relatif (nisbi).
secara positif oleh orang lain. Anda haruertama, dilihat dari penjelasan ontologis,
diasosiasikan dengan nilai positif. (Ram-realitas yang dikonstruksi itu berlaku sesuai
persad, 2008 : 20) konteks spesifik yang dinilai relevan oleh
11.Performance (Kinerja); kinerja adalah pelaku sosial. Kedua, paradigma konstruktivis
elemen paling penting seteldinand anda ditinjau dari konteks epistemologis, bahwa
dikenal. Bila anda tidak berbuat danpemahaman tentang suatu realitas merupakan
memperbaiki diri secara terus- menerusproduk interaksi antara peneliti dengan objek
Personal Brandinghanya menjadi sesuatu yang diteliti (Moleong, 2006:49).
yang memalukan (Rampersad, 2008 : 20). Penelitian ini menggunakan studi kasus
12.Saat seseorang melakukarbranding untuk menjawab pertanyaan penelitian dengan
berdasarkan kriteria-kriteria tersebut darmelihat pada proses pembentukparsonal

berkomitmen serta bertindak sesuai, makadrand dalam aplikasisocial media Studi
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kasus adalah pengujian intesif, menggunakan mengobservasi akun twitter penulis fiksi

berbagai sumber bukti (yang bisa jadi kualita- Ika Natassa, @ikanatassa.
tif, kuantitatif, atau kedua-duanya) terhadapb. Teknik wawancara yang digunakan adalah
satu entitas tunggal yang dibatasi oleh ruang wawancara mendalamin( Depth Inter-
dan waktu. Pada umumnya, studi kasus dihu- view). Teknik wawancara ini digunakan
bungkan dengan sebuah lokasi. ‘Kasusnya’ karena bersifat luwes, susunan pertanyaan

mungkin sebuah organisasi, sekumpulan orang dan susunan kata-kata dalam setiap perta-

seperti kelompok kerja atau kelompok sosial,
komunitas, peristiwa, proses, isu, maupun

kampanye (Daymon dan Holloway, 2008 :

nyaan dapat diubah pada saat wawancara,
disesuaikan dengan kondisi saat itu. Hasil

wawancara dengan para narasumber, akan

162).

Penelitian mengenai Strate§iersonal

menjadi salah satu sumber data primer dari
penelitian ini.
Branding Penulis Fiksi ini memiliki satiKey Data sekunder diperoleh melalui studi
informan yakni penulis fiksi Ika Natassa dankepustakaan. Dalam penelitian ini, data-data
beberapa informan tambahan, yakni beberapgekunder diperoleh dengan melakukan studi
follower dari akun social mediamilik lka terhadap buku- buku, artikel-artikel, jurnal-
Natassa : Hanun, Yanti, Nifa, Syifa, Angeline,jurnal dan lain-lain yang memiliki keterkaitan
Nurhaja, Gloria dan Elsa. dengan penelitian ini.
Dalam penelitian ini, sumber data pri- Miles dan Huberman (1984,dalam Sugi-
mer diperoleh melalui observasi atau pengayono, 2008:246) mengemukakan bahwa akti-
matan dan teknik wawancara mendalam. vitas dalam analisis data kualitatif dilakukan
a. Teknik observasi yang digunakan dalanmsecara interaktif dan berlangsung terus-mene-
penelitian ini adalah Observasi Partisipatifrus sampai tuntas, sehingga datanya sudah
Dalam teknik observasi ini peneliti terlibat jenuh. Ada tiga tahap aktivitas analisis data
dengan kegiatan sehari-hari orang yangakni data reduction data display dancon-
sedang diamati atau yang digunakan sebalusion drawing/verification
gai sumber data penelitian (Sugiyono, Sugiyono menyatakan, teknik pengum-
2008:227). Dalam hal ini, peneliti bertin- pulan data yang bersifat menggabungkan dari

dak sebagai pengamat partisipatif yandperbagai teknik pengumpulan data dan sumber
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data yang telah ada disebut triangulasi. Bil2) Membandingkan apa yang dikatakan orang
peneliti melakukan pengumpulan data dengan di depan umum dengan apa yang dikata-
triangulasi, maka sebenarnya peneliti me- kannya secara pribadi.
ngumpulkan data sekaligus menguji kredibili-3) Membandingkan apa yang dikatakan orang-
tas data, yaitu mengecek kredibilitas data de- orang tentang situasi penelitian dengan apa
ngan berbagai teknik pengumpulan data dan yang dikatakannya sepanjang waktu.
berbagai sumber data (2008 : 241). 4) Membandingkan keadaan dan perspektif

Moleong (2004 : 178) menyatakan seseorang dengan berbagai pendapat dan
bahwa triangulasi adalah teknik pemeriksaan pandangan orang.
keabsahan data yang memanfaatkan sesudyMembandingkan hasil wawancara dengan
yang lain di luar data itu untuk keperluan isi suatu dokumen yang berkaitan.
pengecekan atau sebagai pembanding terhey. HASIL DAN PEMBAHASAN
dap data itu. Teknik triangulasi yang palingl. Authenticity(Keotentikan).
banyak digunakan ialah pemeriksaan melalui Rampersad menyatakan bahwa dalam
sumber lainnya. Denzin (1978, dalam Mo-membangun merek hendaknya kita menjadi
leong, 2004:178) membedakan empat macamerek dari diri kita sendiri. Merek harus
triangulasi sebagai teknik pemeriksaan yangibangun dari kepribadian sejati dan harus
memanfaatkan penggunaan sumber, metodmerefleksikan karakter, perilaku, nilai serta
penyidik dan teori. Pada penelitian ini, penulisvisi kita. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
menggunakan teknik triangulasi sumber damlalam segi keotentikan, lka membentuk merek
metode. Triangulasi dengan sumber berartlirinya sebagai seorang bankir yang juga
membandingkan dan mengecek balik derajdterprofesi sebagai penulis.
kepercayaan suatu informasi yang diperoleR. Integrity (Integritas).
melalui waktu dan alat yang berbeda dalam Menurut Rampersad untuk membangun
metode kualitatif (Patton,1987 dalam Mole-integritas kita harus berpegang pada pedoman
ong, 2004:178). Hal itu dapat dicapai dengamoral dan perilaku yang sudah ditetapkan oleh
jalan : Ambisi Pribadi. Dalam memegang pedoman
1) Membandingkan data hasil pengamatamoral, hendaknya memahami dua kaidah da-

dengan data hasil wawancara. sar moral, yakni (1) kaidah sikap baik yang
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menekankan bahwa kita harus bersikap baikampai dengan 30 November 2014, peneliti
terhadap apa saja, serta (2) kaidah keadilan dienemukan bahwa setiap hari lka secara
mana prinsip keadilan dilihat sebagai kesamakonsisten berbagi pesan dengan pé#éoa
an yang masih tetap mempertimbangkan kebdewersnya melalui akunsocial mediaterse-
tuhan orang lain (Muhammad Mufid, 2009 :but. lka paling sedikit mengunggah pesan pa-
180). Seseorang yang memiliki integritas akamla tanggal 27 November 2014 dengan jumlah
dengan mudah mendapatkan kepercayaan d&itweet dalam sehari, dan paling banyak
orang lain. mengunggah pesan pada tanggal 25 November
Pada kriteria ini, pendapat Rampersad®014 dengan jumlah S8eetdalam sehari. Isi
mengenai pedoman moral yang berasal dapesan Ika sebagian besar mengenai kepenuli-
Ambisi Pribadi dirasa kurang tepat bagi konssan, baik mengenai proses kreatif dalam me-
truksi Personal Brandindka. DalamPersonal nulis, pengalamannya dengan dunia penerbi-
Branding, lka tidak menetapkan Ambisi Pri- tan, promosi karya-karyanya dan sebagainya.
badi. Maka, pedoman moral Ika dal#arso- 4. Specializatior(Spesialisasi).
nal Branding melalui social media bukan Dalam spesialisasi, kita harus fokus
berasal dari Ambisi Pribadi, namun berasapada satu bidang spesialisasi. Menurut Ram-
dari fitrah diri dan terbentuk secara alamiahpersad, penting bagi seorang pemiérsonal
Lebih lanjut, konstruksiPersonal Branding brand untuk konsentrasi pada satu bakat inti
Ika berhasil memunculkan etika personal lkaatau keterampilan unik saja. Memiliki satu
di dalam menggunakan aplikasiline bakat atau keterampilan yang unik akan mem-
3. ConsistencyKonsistensi). buat seseorang memiliki kelebihan tersendiri
Kita memerlukan konsistensi dalam ber-di mata orang lain.
perilaku. Rampersad menekankan bahwa keti-  Pada penelitian ini, peneliti menemukan
ka kita melakukan hal-hal yang konsisten padadahwa lka memfokuskan spesialisasi dirinya
suatu bidang, kita dapat dikenal sebaggpada keterampilannya sebagai bankir dengan
seorang yang ahli atau berkonsentrasi padaakat inti sebagai penulis. Spesialisasi lka da-
bidang tersebut. lam bidang perbankan terlihat dari beberapa
Menurut pengamatan melalui lamanisi tweetnya tentang informasi seputar per-

Twitter lka @ikanatassa pada tanggal 2dankan, sedangkan spesialisasi lka dalam bi-
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dang kepenulisan ditonjolkan melaltweet dengan tegas ini. Keberbedaan ini dapat jelas
tentang tips menulis, promosi novel-novelnyaterlihat pada potongan wawancara lka dengan
spesialisasi bakat inti sebagai penulis juga iAndi Noya pada acara ‘Kick Andy dalam
tunjukkan melalui akun-akun fiktif beberapasegmen “Buku Sukses dan Karir Meningkat
karakter dalam novel karyanya yang ia buakKok Belum Menikah?” pada tanggal 6
dan ia kelola sendiri tanpa bantuan admin.  Februari 2015 berikut ini :
5. Authority (Otoritas). 7. Relevan(Relevan).

Untuk membangun Otoritas, Rampersad Rampersad menekankan, pesan merek
berpendapat bahwa seorang pemgérsonal dalam Personal Brandharus terkait dengan
brand hendaknya terlihat sebagai seorang atdesuatu yang dianggap penting oleh audien.
yang dikenal dalam bidang tertentu, memilikiDalam wawancara dengan beber&pgiowers
bakat yang luar biasa, sangat berpengalamaakunsocial mediamilik lIka ditemukan bahwa
dan dipandang sebagai seorang pemimpinal yang dianggap penting oleh péodowers
yang efektif. Berdasarkan hasil penelitianatau audien lka dsocial mediaadalah sosok
ditemukan bahwa para followers tidak hanydka sebagai penulis. Mereka mem-follow akun
mengenal lka sebagai seorang penulis berbaecial media milik lka terutama untuk

kat, tetapi juga melihat Ika sebagai seoranghendapatkan info terbaru mengenai karya-

bankir yang pintar dan informatif. karya lka.
6. DistinctivenesgKeberbedaan) 8. Visibility (Visibilitas).
Personal Brand perlu diekspresikan Pesan harus disiarkan berulang-ulang,

secara unik dan berbeda dari pesaing set&us-menerus, konsisten sampai tertanam di
memberi nilai tambah pada orang lafer- benak audien. Visibilitas menurut Rampersad
sonal Brandharus didefinisikan dengan jelasadalah pengulangan terus-menerus dan pema-
sehingga audien dapat dengan cepat menapgran jangka panjang. Ika secara aktif menggu-
kap pesarPersonal Brandyang telah diben- nakan akursocial mediamiliknya. Pengama-
tuk. lIka telah mendefinisikan pes®ersonal tan pada akun @ikanatassa menunjukkan bah-
Brandnya dengan jelas, yakni seorang bankwa dalam periode delapan hari tersebut, Ika
yang juga penulis. Keberbedaan terlihat mel@aling sedikit mengunggah t@/eetatau pesan

lui dua profesi yang lka miliki dan ia akuidan paling banyak mengunggahta@etdalam
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satu hari. Pada periode tersebut, lka sedanmgn rancangan lka yang bertujuan untuk me-
dalam tahap mempromosikan novel “Twivorti-nyediakan buku yang direkomendasikan lka
are 2" yang baru akan diluncurkan di toko bukwagi para pembaca, membantu para penulis
pada 17 Desember 2014, sehingga sebagiamtuk membuat buku mereka dibaca banyak
besar isi pesan dalatweetlka berhubungan orang dan juga untuk membantu para penerbit
dengan promosi buku tersebut. memperkenalkan penulis-penulis baru kepada
9. PersistencégPersistensi). pembaca. Keunikan program LitBox ini ada-
Merek membutuhkan waktu untuk lah saat membeli paket buku LitBox, pembaca
tumbuh. Brand harus berkembang secara or-hanya akan mendapatkan sedikit review me-
ganik. Rampersad menyatakan bahwa pemilikgenai buku-buku tersebut tanpa diberitahu-
brand harus setia kepada merek tersebutkan judul-judul buku tersebut.
jangan menyerah, yakin terhadap diri sendirL1l. PerformancgKinerja).
dan bersabar. Dalam wawancara dengan The Menurut Rampersad, kinerja adalah
Jakarta Globe, lka menyatakan bahwa daelemen paling penting seteléhand dikenal.
beberapa potongan gambar profil Twitter lkaBila pemilik brand tidak berbuat dan
@ikanatassa pada periode waktu yang berbedaemperbaiki diri secara terus- menersy-
tersebut, dapat terlihat bahwa sejak tahusonal Brandinghanya menjadi sesuatu yang
2012 lka secara persisten menggunakan merekemalukan. Dalam pengamatan pada akun-
‘banker, writet sebagai merek dirinya. akunsocial mediamilik Ika, peneliti menemu-
10. Goodwiill. kan bahwa Ika menggunakan akun Instagram
Orang hanya mau berbisnis dengarpribadinya dan membuat akun-akun fiktif dari
orang yang mereka sukaPersonal Brand karakter di dalam novelnya sebagai beberapa
akan memberi hasil lebih baik dan tahan lebilusahanya dalam memperbaiki diri secara
lama bila pemilik merek dipandang secarderus-menerus.
positif oleh orang lain. Oleh karena itu, Ram- lka menggunakan akun Instagram-nya
persad menyatakan bahwa pemilik merek haidak hanya untuk mendorong promosi karya-
rus selalu diasosiasikan dengan nilai positif. nya, lka juga menggunakan Instagram untuk
Salah satu produk lka, LitBox merupa-berbagi hasil sketsa dan hasil fotonya. Sketsa-

kan program penjualan paket buku berlanggasketsa lka yang sebagian besar merupakan
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gambar karakter-karakter dalam novelnya atau social media
gambar beberapa adegan di dalam novelnyd Meski personal brandinglka merupakan

dapat meningkatkan daya tarik |ka kepada personal branding accidentahamunper-

audien.
V. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan

sonal brandinglka dapat memenuhi sebe-
las kriteria Authentic Personal Branding

dari Hubert Rampersad. Sebelas kriteria

pembahasan pada bab sebelumnya, maka Authentic Personal Brandintgrsebut ada-

dapat ditarik kesimpulan bahwa :

1. Objek penelitian, lka Natassa, awalnya
menggunakarsocial mediasebagai media
untuk berkomunikasi dengan pembacanya.
Namun, seiring dengan semakin besarnya.
feedbacldari para pembaca ddollowers
nya, lka akhirnya dapat menggunakan
social mediasebagai media untuk berkarya
melalui akun-akun fiktif miliknya.

2. Dalam halPersonal Brangdlka sebenarnya
tidak memiliki strategi khusus atau bentuk
merek pribadi yang terencana. Namun, dari
hasil penelitian dan pembahasan diketahui
bahwa bentuk merek pribadi Ika adalah
seorang bankir dan penulis yangppr-

oachablé atau mudah didekati

lah Keotentikan, Integritas, Konsistensi,
Spesialisasi, Otoritas, Keberbedaan, Rele-
van, Visibilitas, PersistensGoodwill, dan
Kinerja.

Dalam membentuk merek pribadi melalui
social media beberapa hal yang lka laku-
kan antara lain : menjadi diri sendiri, meng-
gunakansocial medissesuai dengan moral,
memanfaatkarsocial mediasesuai fungsi
asli dari aplikasi tersebut dalam hal ini
menggunakan Twitter untuk berkomunikasi
aktif denganfollowers dan menggunakan
Instagram untuk komunikasi dalam bentuk

visual yang sarat muatan promosi.
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